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Abstrak

EKA RIYANA : Meningkatkan Kemampuan Berhitung Melalui Kegiatan Bermain Kubus Bergambar
Pada Anak Kelompok A TK Aisyiyah Bustanul Athfal Jatinom Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar
Tahun Ajaran 2015/2016, Skirpsi, PGPAUD, FKIP UN PGRI Kediri, 2016

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pangalaman peneliti, bahwa berhitung
Pada Anak Kelompok A TK Aisyiyah Bustanul Athfal Jatinom Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar
masih kurang dalam kegiatan pembelajaran anak masih cenderung pasif dan hanya menjadi penonton,
pada akhirnya hasil belajarpun tidak tercapai secara optimal.

Permasalahan ini adalah Apakah penggunaan permainan kubus bergambar dapat
meningkatkan kemampuan berhitung pada kelompok A TK Aisyiyah Bustanul Atfal Jatinom
Kecamatan Kanigoro Blitar?

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek
penelitian anak Kelompok A TK Aisyiyah Bustanul Athfal Jatinom Kecamatan Kanigoro Kabupaten
Blitar Tahun ajaran 2015-2016, yang berjumlah 15 anak yang terdiri dari 9 anak laki-laki dan 3 anak
perempuan. Penelitian ini menggunakan instrumen RPPM, RPPH, Lembar Penilaian Anak dan
Lembar Observasi Guru.

Kesimpulan hasil penelitian ini direkomendasikan tujuan penggunaan metode bermain adalah
untuk meningkatkan kemampuan berhitung Pada Anak Kelompok A TK Aisyiyah Bustanul Athfal
Jatinom Kecamatan Kanigoro Kabupaten Blitar. Berdasarkan hasil penelitian ini adalah bahwa
pemanfaatan media kubus bergambar dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berhitung
pada Anak Kelompok A TK Aisyiyah Bustanul Athfal Jatinom Kecamatan Kanigoro Kabupaten
Blitar. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan sebanyak 3 siklus, diketahui bahwa ketuntasan
belajar anak pada siklus I mencapai 15%, pada siklus Il mengalami peningkatan mencapai 38%,
sedangkan pada siklus 111 mengalami peningkatan mencapai 84%.

Kata kunci : Kemampuan berhitung, bermain kubus bergambar
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kemampuan  matematika
maupun kesiapan untuk
mengikuti pendidikan dasar.

b. Pengertian Media Kubus

Bergambar

Kubus bergambar yang
digunakan peneliti adalah kubus
yang terbuat dari bahan kertas
asturo berukuran 10 cm x 10 cm
yang gambar sesuai jumlah
angkanya dan dengan warna-

warna yang menarik.

. Kelebihan Kegiatan Bermain
Kubus Bergambar
1) Kelebihan Kegiatan

Bermain Kubus Bergambar

a. Secara spontan telah
menunjukkan
ketertarikan anak pada
aktifitas berhitung.

b. Anak mulai menyebut
urutan bilangan tanpa
pemahaman.

c. Anak mulai menghitung
benda-benda yang ada
di sekitarnya secara
spontan.

d. Anak mulai
membanding-
bandingkan benda-
benda yang ada di
sekitanya

d. Metode Kegiatan Bermain
Kubus Bergambar
Metode  Kegiatan
Bermain Kubus Bergambar
ini dilakukan oleh anak
secara perorangah/individu,
sehingga anak akan lebih
leluasa dalam  bermain.
Contoh kegiatan
pembelajaran bidang
pengembangan kognitif
(kemampuan berhitung
permulaan) kelompok A.
Kegiatannya melalui
Permainan membedakan

lambang bilangan, dengan

tujuan untuk
mengembangkan
kemampuan logika

Matematika, Menggunakan

metode Demonstrasi,
Bahan/alat yaitu
menggunakan Kubus
Bergambar

e. Prosedur Kegiatan
Bermain Kubus
Bergambar

Langkah-langkah: 1)
Guru menyiapkan semua
bahan/alat yang dibutuhkan;
2) Guru  menjelaskan
kegiatan yang akan
dilakukan; 3) Anak
melempar 2 kubus
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Tetapi  kenyataan  yang hanya  menggunakan jari-jari
terjadi saat ini tidak sesuai dengan tangan.
pembelajaran sehari-hari di temu-
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Berdasarkan data tersebut
diatas  tampak  bahwa ada
kesenjangan antara harapan dan
kenyataan. Oleh karena itu guru
selaku peneliti termotivasi untuk

mencari permasalahan serta mencari

solusi penyelesaian  dengan
melakukan penelitian tindakan kelas
(PTK).

Salah  satunya  dengan
metode  “Permainan  Kubus
Bergambar” hal ini dikarenakan
permainan ini belum pernah
dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul
Athfal  Jatinom  Kecamatan
Kanigoro ~ Kabupaten  Blitar
sehingga dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran ke arah yang
lebih baik.

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan

masalah untuk mengetahui
apakah penggunaan media
bermain  kubus  bergambar
dapat meningkatkan
kemampuan berhitung pada
anak kelompok A TK Aisyiyah
Bustanul Athfal Kecamatan
Kanigoro Kabupaten Blitar?
Tujuan  penelitian  untuk
masalah yang dikaji antara:
a. Untuk mengetahui
bagaimana  kemampuan
anak sebelum diterapkan

Ekta Riyana 14.1.01.11.0544P

kegiatan bermain kubus

begambar
b. Untuk mengetahui
bagaimana penerapan

kegiatan bermain kubus
bergambar

¢. Untuk mengetahui
bagaimana  kemampuan
anak setelah diterapkan
kegiatan bermain kubus
bergambar

d. Untuk mengetahui ada
tidaknya peningkatan
kemampuan berhitung
sebelum dilakukan tindakan
dan  setelah  dilakukan
tindakan

B. Kajian Teori

1. Pengertian Kemamp;lan

Berhitung

Dalam suatu pembelajaran
permainan berhitung pemula di
Taman Kanak-kanak Susanto
(2000)  dijelaskan  bahwa
berhitung merupakan bagian
dari matematika, diperlukan
untuk menumbuh kembangkan
suatu keterampilan berhitung
yang sangat diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari, terutama
konsep  bilangan  yang
merupakan juga dasar bagi

pengembangan suatu

simki.unpkediri.ac.id
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bergambar secara bersama-
sama, kemudian
menyebutkan lambang
bilangan yang muncul; 4)
Anak mengghitung bilangan
yang muncul antar kubus 1
dan kubus 2, 5) Anak
membedakan jumlah
bilangan yang muncul antar
kubus 1 dan kubus 2; Guru
memberi pujian pada anak
yang dapat menyelesaikaan
tugas dengan baik,

ILMETODE
A. Subyek Dan Setting Penelitian

B.

Subjek penelitian ini adalah
anak kelompok A di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal Jatinom, yang
terletak di jalan Imam Sari Jatinom
Kecamatan Kanigoro Kabupaten
Blitar Tahun Ajaran 2015/2016
yang berjumlah 12 anak, terdiri dari
3 anak perempuan dan 9 anak laki-
laki.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan
rancangan Penelitian Tindakan
kelas (PTK). Penelitian Tindakan
Kelas ini termasuk penelitian
diskriptif. model rancangan yang
digunakan mengacu pada model
Kemmis dan Taggart (dalam

Arikunto, 2008) dengan siklus yang
terdiri atas empat komponen, yaitu:
1. Perencanaan; 2. Pelaksanaan; 3.
Observasi; 4. Refleksi.
Keempat Kkomponen
tersebut dipandang sebagai satu
Siklus. Bentuk-bentuk komponen
tersebut tampak seperti disajikan
rancangan
penelitiaan sebagai berikut ini:
o
v

melalui  gambar
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. Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian
ini adalah lembar observasi anak
dan lembar observasi guru. Pada
penclitian ini instrumen yang
digunakan adalah penilaian unjuk
kerja dan  observasi  untuk

mengamati proses pembelajaran.

Ekta Riyana 14.1.01.11.0544P
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Tabel 3.2 Lembar Penilaian
Berhitung Anak
No | Nama | Kriteria Tuntas | Belum
Anak | Ketuntasan Tuntas
Minimal 75%
%] %] %
||
L
*
1. | Rafael
2. | Naura
3. | Rahma
4. | Sachia
5. | Rachel
6. | Radit
7. | Raihan
8. | Raffa
9. | Kenzie
10. | Felix
11. | Agil
12 | Bilie
13. | Zenit
Jumlah
Tabel 3.3 Obverasé Keysate Pemielaarn
% T T ™
. > e g Ky
1 G exociadan Loyt peobeisium
g e

3. | Gan menberts iompem sk ek |
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10 Anak meiatsansn taga g dderican
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D. Teknis Analisi Data

Analisis data dilakukan pada

tahap refleksi, setelah tindakan selesai.
Langkah-langkahnya adalah :

1. Menghitung prosentase anak yang

mendapatkan bintang 1, bintang 2,

bintang 3 dan bintang 4 dengan

rumus : p = Fxlm%

f = jumlah anak yang mendapatkan
bintang tertentu

N = jumlah anak keseluruhan

2. Membandingkan ketuntasan belajar

(jumlah prosentase anak yang
mendapat bintang 3 dan bintang 4)
antara waktu sebelum tindakan
dilakukan dengan setelah dilakukan
tindakan siklus 1, tindakan siklus 11
dan tindakan siklus I11.

III. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil peningkatan kemampuan
berhitung dapat dideskripsikan
sebagai berikut:

Berdasarkan hasil peningkatan
kemampuan berhitung pada pra
tindakan, tindakan Siklus I, Siklus II
dan Siklus 111 dapat diuraikan bahwa
pada kemampuan berhitung terjadi
peningkatan dari pra tindakan
mencapai 5%, tindakan Siklus I
mencapai 23% dari pra tindakan ke
tindakan siklus I terjadi peningkatan
sebesar 8%, Tindakan Siklus 1I
mencapai 38%, dari Siklus I ke Siklus
II terjadi peningkatan mencapai 15%,
sedangkan pada siklus III mencapai
84%, dari Siklus II ke siklus III terjadi
peningkatan mencapai 61%. Dengan

P = oprosentase anak yang demikian hipotesis tindakan yang

mendapatkan bintang tertentu menyatakan ~ bahwa  kemampuan
berhitung pada anak Kelompok A2

EktaRiyana 14.1.01.11.054P simki.unpkediri.ac.id
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TK Aisyiyah Bustanul Athfal Jatinom
Kabupaten
Blitar dapat ditingkatkan melalui

Kecamatan ~ Kanigoro
kegiatan  berhitung menggunakan
media kubus bergambar.

Hasil observasi pada siklus I
didapat hasil bahwa kemampuan
berhitung pada anak mengalami
sedikit peningkatan dan mengalami
beberapa kendala yaitu 1) Posisi
duduk anak yang memakai meja dan
kursi sehingga menyulitkan guru
dalam memberikan bimbingan, serta
anak  kesulitan

membuat untuk

memainkan dan  memperhatikan
penjelasan guru dalam bermain kubus
bergambar, 2) Waktu yang tersedia
untuk pembelajaran berhitung kurang,
sehingga anak belum maksimal dalam
bermain kubus bergambar dan pada
tahap refleksi pada tindakan siklus II

telah diadakan perbaikan.

Pada siklus II data yang diperoleh
dari hasil observasi menunjukkan
bahwa kemampuan berhitung pada
anak mengalami beberapa
peningkatan. Hal ini terjadi karena
pada siklus II ini terjadi peningkatan
kemampuan berhitung anak hingga
mencapai 61% tetapi belum mencapai
indikator yang diinginkan, yaitu
mencapai 75%. Pada tindakan siklus

II juga mengalami beberapa kendala
yaitu 1) Walaupun posisi duduk anak
sudah diganti atau dipindah posisi
duduk di bawah dengan memakai
karpet tetapi dalam lliembeﬁkan
bimbingan, anak masih merasa sedikit
kesulitan untuk memainkan dan
memperhatikan penjelasan guru dalam
bermain kubus bergambar Kkarena
ruangan yang menjadi bising, 2)
Sudah ada pemberian waktu yang
sedikit panjang untuk pembelajaran
berhitung, tetapi anak lebih masih
kurang maksimal dalam bermain
kubus bergambar.

Berdasarkan perbandingan antara
data dari hasil siklus 1, siklus II dan
data setelah dilaksanakan tindakan
pada  siklus III, Pel;ingkatan
kemampuan berhitung anak pada anak
dapat direkapitulasi dan diketahui
membandingkan
perolehan  prosentase  kemampuan
anak pada siklus I, siklus I dan
tindakan siklus I11.

dengan  cara

No. | Hasil Penilaian Tumlah | Prosentase
Perkembangan Anak
5 Siklus I Zaak | 2%
; Siklus 11 Banak | 3%
3. Siklus 11 Tansk | 8%
Adapun perbandingannya dapat
dilihat pada tabel 4.14 di atas.

Ekia Riyana 14,1,01,11,0544P

- simki.unpkediri.ac.id




O

Attikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Pada siklus 111 data yang éipero]eh
dari hasil observasi menunjukkan bahwa
kemampuan  berhitung pada  anak
mengalami peningkatan yang tinggi. Hal
ini terjadi karena pada siklus 11 ini anak
sudah dapat dengan lancar bermain dengan
cara  menggunakan media  kubus
bergambar, sehingga anak bisa lebih
mudah berexpresi dengan menggunakan
)

media kubug bergambar. Kemampuan
berhitung anak dapat meningkat dengan
adanya motivasi yang diberikan oleh guru
maupun peneliti. Motivasi tersebut berupa
ajakan guru kepada anak untuk dapat terus
termotivasi  dapat berhitung  sendiri,
sehingga sebagian besar anak sudah tidak
lagi tergantung pada bantuan yang
diberikan oleh guru maupun peneliti.
Penggunaan media dikombinasi dan
bervariasi juga mempengaruhi
meningkatnya kemampuan anak. Terbukti
anak-anak lebih cepat menyesuaikan diri
dan  mampu  berhitung  dengan
menggunakan media kubus bergambar

tersebut,

Dapat di lihat dengan dilakukannya
kegiatan  berhitung menggunakan
media kubus bergambar pada anak di
Kelompok A TK Aisyiyah Bustanul
Athfal Jatinom Kecamatan Kanigoro
Kabupaten Blitar dapat meningkatkan
kemampuan berhitungnya. Hal ini
dapat dibuktikan dengan kenaikan
prosentase dari tindakan siklus I

sampai_dengan siklus T Hal ini

menunjukkan bahwa prestasi anak
didik pada kemampuan berhitung anak
dalam kegiatan berhitung dengan
media kubus bergambar meningkat
setelah dilakukan tindakan dari siklus
I, Siklus IT sampai Siklus HI. Dengan
demikian hipotesis yang diajukan

dalam penelitian ini dapat diterima.

B. Kendala dan Keterbatasan
Dapat disimpulkan bahwa ada
beberapa kendala dan keterbatasan
penelitian  yang  dialami  dalam
penelitian ini yang menyebabkan
kegiatan pembelajaran menjadi kurang

maksimal, diantaranya:

Kendala-kendala yang dihadapi
dalam penelitian ini adalah hal yang
berkaitan dengan adanya beberapa anak
yang tidak bisa duduk, kondisi ruang
kelas yang sempit sehingga peneliti dan
anak-anak tidak bisa duduk dengan
tenang, nyaman serta peneliti dan anak-
anak tidak dapat berekpresi dengan
bebas karena ruang gerak yang kurang
luas dan kondisi kelas juga bising,
adanya sarana dan prasarana yang
kurang mendukung dalam kegiatan
berhitung sehingga menyulitkan guru
dalam memberikan bimbingan dalam
kegiatan berhitung serta membuat anak
kesulitan untuk mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan guru dalam
kegiatan berhitung.

Ekta Riyana 14.1.01.11.0544P
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Selain kendala tersebut di atas
peneliti juga mengalami kendala tentang
media yang dibuat oleh peneliti yang
terbuat dari bahan kertas asturo ternyata
mudah rusak, tidak tahan lama dan pada
setiap kegiatan harus membuat kubus
bergambar baru.

Sedangkan keterbatasan  dalam
penelitian ini adalah keterbatasan waktu
yang disediakan pihak sekolah karena
waktu pada saat penelitian sudah
mendekati  akhir  semester dan
penyesuaian tema yang telah diterapkan
oleh sekolah. Keterbatasan ini
mengakibatkan sulitnya pencarian atau
pembuatan media untuk kegiatan
berhitung yang disesuaikan dengan
tema yang telah ditentukan oleh
sekolah,

B. Simpulan dan Saran

1. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian
dan pembahasan dapat disimpulkan
sebagai berikut:

a. Kemampuan  berhitung  anak
sebelum  diterapkan  kegiatan
bermain kubus bergambar masih
belum berkembang optimal, hal ini
dibuktikan dengan hasil observasi
anak yang tuntas sebesar 15% dan
anak yang belum tuntas sebesar
84%.

b. Penerapan kegiatan bermain kubus
bergambar melalui 3 siklus. Hasil
observasi yang diperoleh pada
siklus T yang tuntas sebesar 23%
dan yang belum tuntas sebesar
76%. Hasil siklus II yang tuntas
sebesar 38% dan yang belum tuntas
sebesar 61%.

c. Hasil observasi anak yang
diperoleh pada siklus IIT sebesar
84% dan yang belum tuntas sebesar
15%.

d. Perbedaan kemampuan berhitung
pada pra tindakan sebesar 15% dan
setelah ~dilakukan tindakan dari
siklus I, 1T dan sampai pada siklus
Il sebesar 84%, sehingga dapat
dilihat  adanya  peningkatan
kemampuan berhitung,

Dengan  demikian, melalui kegiatan

permainan  kubus bergambar dapat

meningkatkan - kemampuan berhitung
anak di TK Aisyiyah Bustanul Athfal

Jatinom  Kecamatan  Kanigoro

Kabupaten Blitar Tahun Ajaran 2015-

2016 dan hipotesis diterima.

2. Saran

Berdasarkan latar belakang
masalah dan kesimpulan selanjutnya

disampaikan saran-saran sebagai berikut

a.  BagiGuru
Guru  sebaiknya  dalam
pelaksanaan  kegiatan ~berhitung

yang dilakukan di sekolah
S Smk.upkedinac g

Ekta Riyana 14.1.01.11.0544p
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menggunakan media  berhitung

‘yang bervariasi sehingga anak

C.

dapat tertarik mengikuti kegiatan
mencetak. Guru juga jangan terlalu
mendominasi dalam memberikan
contoh dan bantuan agar anak tidak
terbiasa melihat contoh sehingga
kemampuan pada anak pun dapat
terasah dan berkembang.
Bagi Kepala Sekolah

Sekolah sebaiknya dapat
menyediakan berbagai sarana dan
prasarana  dalam  pembelajaran
yang  dapat
menunjang  dan  memfasilitasi

ataupun  media

berkembangnya kemampuan dan
kreativitas anak, khususnya dalam
kegiatan berhitung untuk
meningkatkan keterampilan
motorik halus anak. Kepala sekolah
pun hendaknya dapat mendukung
sepenuhnya upaya guru untuk
menerapkan kegiatan mencetak
yang  dilaksanakan  dalam
pembelajaran di kelas sehingga
dapat mengembangkan kreativitas
dalam kemampuan berhitung anak.
Bagi Peneliti Lanjutan

Bagi Peneliti Lanjutan
penelitian
meningkatkan
berhitung pada anak sebaiknya
memilih metode yang tepat seperti
yang dilakukan dalam penelitian

mengenai  upaya

kemampuan

ini, serta media lain sebagai

alternatil metode dan media dalam
upaya menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan berhitung bagi
anak. Namun jika peneliti
selanjutnya ingin menggunakan
media kubus bergambar seperti
yang dilakukan dalam penelitian
ini, sebaiknya peneliti selanjutnya
dapat memilih bahan yang tahan
laam untuk membuat media kubus
bergambar, dan tidak terbuat dari
bahan karton
dimungkinkan dari bahan lain

melainkan

sehingga media kubus bergambar
tahan lama dan dapat dipakai
berkali-kali.

. Bagi Orang Tua

Bagi orang tua sebaiknya
orang tua selalu turut memberikan
motivasi dan dukungan kepada
anak dalam berbagai proses
pembelajaran di sekolah khususnya
dalam  proses  pengembangan
kemampuan berhitung anak.
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